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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan
rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga Lembaga Pengabdian
Kepada  Masyarakat (LPM) UNTAG  Semarang  telah
menyelenggarakan Bimbingan Teknis dengan tema “Implementasi
Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.1/376/SJ
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tunjangan Perumahan Bagi
Pimpinan dan Anggota DPRD” tanggal 13 s.d. 16 Maret 2026
bertempat di Hotel Grand Edge - Semarang.

Semoga melalui Bimbingan Teknis yang kami selenggarakan ini,
dapat memberikan manfaat bagi anggota DPRD Kabupaten Pati.
Tentunya, dalam menjalankan tugas, pokok dan fungsi sebagai anggota
DPRD.

Pada kesempatan yang baik ini, kami Lembaga Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPM) UNTAG Semarang mengucapkan banyak
terima kasih kepada:

1. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kementerian
Dalam Negeri RI

2. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Provinsi Jawa Tengah.

Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten Pati.

Sekretaris dan Staf DPRD Kabupaten Pati.

Narasumber yang berpartisipasi dalam Bimbingan Teknis.

Tim LPM UNTAG Semarang.

Semua pihak vyang telah membantu kelancaran atas

terselenggaranya Bimbingan Teknis kali ini.

NouhWw

Akhirnya, kami Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat
(LPM) UNTAG Semarang mohon maaf atas segala kekurangan kami
dalam pelaksanaan Bimbingan Teknis kali ini. Kritik dan saran tentunya
kami harapkan, agar kedepan kami dapat lebih baik lagi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENDAHULUAN
Berdasarkan Undang Undang Nomor 17 tahun 2014 tentang
Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah,
menyebutkan bahwa DPRD mempunyai tiga fungsi, yaitu fungsi
legislasi, fungsi anggaran, dan fungsi pengawasan yang dijalankan
dalam kerangka representasi rakyat.

Melihat urgennya tugas pokok dan fungsi DPRD bersama
Pemerintah Daerah dalam rangka meningkatkan kualitas produk
hokum, kualitas proses penganggaran dan kualitas pengawasan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, diperlukan peningkatan
kapasitas demi terwujudnya sinergi dalam pelaksanakan tugas antara
DPRD dengan Pemerintah Daerah.

Lembaga Pendidikan Tinggi menyadari betapa pentingnya tugas
dan fungsi pokok kedewanan tersebut, dalam kerangka peningkatan
perwujudan penyelenggaraan pemerintahan yang dapat menyerap
aspirasi masyarakat untuk kemaslahatan masyarakat.

Hal ini sejalan dengan perkembangan pendidikan politik
masyarakat, dirasa sangat mendesak untuk menyerap aspirasi
masyarakat melalui berbagai tahapan yang sudah terbentuk harus
mampu di serap oleh anggota DPRD sebagai pencerminan suara hati
rakyat.

Peran Perguruan Tinggi dirasa sangat strategis dengan berbagai
konsentrasi keilmuannya untuk menjembatani kepentingan eksekutif
dan legislative serta masyarakat sebagai manifestasi aspirasi
kepentingan politik.

Sehubungan dengan uraian diatas, Lembaga Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPM) UNTAG Semarang telah
menyelenggarakan Bimbingan Teknis dengan tema “Implementasi
Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.1/376/SJ
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tunjangan Perumahan Bagi
Pimpinan dan Anggota DPRD"”
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B. DASAR HUKUM

1.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan
Perwakilan Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010
tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 6 tahun 2024 tentang
Orientasi dan Pendalaman Tugas Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Provinsi dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten/Kota.

C. TUJUAN

1.

2.

Meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi anggota DPRD.

Meningkatkan sikap dan semangat pengabdian dalam
melaksanakan tugas dan fungsi sebagai anggota DPRD.




LPM UNTAG SEMARANG - 2026

BAB 11
KEGIATAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN
Hari, tanggal : Jumat s.d. Senin, 13 s.d. 16 Maret 2026
Tempat : Hotel Grand Edge - Semarang

B. MATERI BIMBINGAN TEKNIS

1. Mitigasi Penyimpangan Administrasi dan Anggaran bagi Pimpinan
dan Anggota DPRD;

2. Emotional Spiritual Quotient (ESQ);

3. Implementasi Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor
900.1.1/376/S] Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tunjangan
Perumahan Bagi Pimpinan dan Anggota DPRD;

4. Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD;

C. JADWAL BIMBINGAN TEKNIS
Terlampir

D. NARASUMBER
1. Anto Ikayadi
2. Aryo Santiko, M.Sos, M.Si
3. Rikie, S.STP, M.Si

E. METODE DAN TEKNIK PEMBELAJARAN
1. Metode ceramah: pemberian materi oleh narasumber.
2. Diskusi dan Tanya jawab: peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya atas masalah yang terjadi di daerah, agar terjadi dialog.

F. PEMBIAYAAN
Pembiayaan Bimbingan Teknis berasal dari kontribusi masing
masing peserta anggota DPRD Kabupaten Pati.

G. PIAGAM PENGHARGAAN/SERTIFIKAT
Setiap peserta yang telah mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis
dengan baik akan mendapatkan Piagam Penghargaan/sertifikat yang
dikeluarkan oleh Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Semarang
dengan nomor registrasi dari Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. Sertifikat
sebagaimana dimaksud ditandatangani oleh:




LPM UNTAG SEMARANG - 2026

1. Rektor pada halaman depan;
2. Sekretaris DPRD dan Ketua LPM pada halaman belakang.

H. EVALUASI

Evaluasi hasil pelaksanaan Bimbingan Teknis dilakukan dengan

cara menyebarkan kuesioner kepada peserta Bimbingan Teknis
Evaluasi tersebut meliputi:

A.

Respon Peserta Terhadap Proses Pembelajaran Berdasarkan Skala
antara lain:

Evaluasi Terhadap Isi Program Bimbingan Teknis DPRD.
Evaluasi Terhadap Rancangan Program.

Evaluasi Terhadap Narasumber.

Evaluasi Terhadap Kurikulum.

Evaluasi Terhadap Kelembagaan.

Respon yang Dirasakan Peserta Mengenai Manfaat dan Proses
Pembelajaran

uihwn =
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BAB III
REALISASI KEGIATAN

A. PESERTA
Peserta Bimbingan Teknis diikuti oleh pimpinan dan anggota
DPRD Kabupaten Pati sebanyak 50 orang.

B. NARASUMBER
Narasumber yang hadir dalam Bimbingan Teknis kali ini adalah:
1. Anto Ikayadi
2. Aryo Santiko, M.Sos, M.Si
3. Rikie, S.STP, M.Si

C. FASILITAS BIMBINGAN TEKNIS
Fasilitas Bimbingan Teknis yang kami selenggarakan antara lain:
Penginapan;
Konsumsi;
Ruang Kelas dan Ruang Makan;
Workshop Kit (tas dan Materi);
Sarana Olah Raga/fitnes centre;,
Perangkat penunjang: Komputer, LCD, Sound System, Flip Chart,
White Board, dan Alat Tulis.

ounhwn=

D. PEMBIAYAAN
Sumber pembiayaan diperoleh dari kontribusi masing-masing
peserta Anggota DPRD Kabupaten Pati.

E. PIAGAM PENGHARGAAN/SERTIFIKAT
Setiap peserta yang telah mengikuti kegiatan Bimbingan Teknis
dengan baik akan mendapatkan piagam penghargaan/sertifikat yang
dikeluarkan oleh Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Semarang
dengan nomor registrasi dari Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia. Sertifikat
sebagaimana dimaksud ditandatangani oleh:

1. Rektor pada halaman depan;
2. Sekretaris DPRD dan Ketua LPM pada halaman belakang.
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F. METODE DAN TEKNIK PEMBELAJARAN
Sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, metode
pembeajaran yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Ceramah
2. Metode Tanya Jawab
3. Metode Diskusi
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BAB IV
HASIL EVALUASI

Kegiatan evaluasi terhadap kegiatan Bimbingan Teknis dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner berupa link kuisioner kepada peserta,
untuk memperoleh kesimpulan apakah kegiatan Bimbingan Teknis yang
kami selenggarakan ini telah berjalan baik atau belum. Berikut kami
sampaikan hasil sebaran kuesioner dari BPSDM D Provinsi Jawa Tengah,
sebagai berikut:

A. HASIL EVALUASI DARI BPSDM D PROVINSI JAWA TENGAH

Terlampir




/

2026

EVALUASI
PENYELENGGARAAN
PENDALAMAN TUGAS BAGI
ANGGOTA DPRD KAB. PATI

Periode 13 s.d. 16 Maret 2026

BEPSDMD PROVINSI JAWA TENGAH /

J CORPORATE {
UNIVERSI. Y

Jalan Setisbudi 201 A Senarang Xode Fos 50215
Telepon BP24-7473066, Faksinile 7473781, Bvail ! bpsdrdpiatengprov.go.id




A. LATAR BELAKANG
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Jawa
Tengah mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
daerah di bidang pengembangan kompetensi aparatur. Sesuai dengan kewenangannya
maka BPSDMD Provinsi Jawa Tengah dalam menjalankan fungsinya sebagai
mandatori dari Gubernur Jawa Tengah selaku wakil pemerintah pusat di daerah
melakukan pengawasan terhadap penyelenggaraan kegiatan pendalaman tugas bagi
anggota DPRD Kabupaten / Kota melalui evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui dan dalam upaya mengukur tingkat keberhasilan dan tingkat kualitas

penyelenggaraan kegiatan pendalaman tugas.

B. DASAR HUKUM
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2024 tentang
Orientasi dan Pendalaman Tugas Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi

dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten / Kota.

C. TUJUAN
Monitoring dan evaluasi diselenggarakan dengan tujuan :
1) Menjamin kualitas penyelenggaraan pendalaman tugas bagi anggota Dewan,;
2) Menampung feedback proses penyelenggaraan pendalaman tugas
3) Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan tindakan perbaikan pada

penyelenggaraan pendalaman tugas Dewan berikutnya.

D. TEKNIK PERHITUNGAN DATA

Penetapan Nilai merupakan hasil pengolahan respon yang masuk, dengan teknik

pengolahan data tertentu. Terdapat dua jenis nilai yang diukur :

1. Capaian Nilai
Capaian nilai dihitung dengan menggunakan skala likert. Skala Likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau
kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi
operasional yang telah ditetapkan oleh evaluator. Cara perhitungan skornya adalah

sebagai berikut :



e Perhitungan kuesioner dengan 4 pilihan jawaban

1) Kurang

2) Cukup

3) Baik

4) Sangat Baik

e Pengelompokan nilai berdasarkan kriteria

0 - 60.00 Tidak Memuaskan
60.01 - 70.00 Kurang Memuaskan
70.01 - 80.00 Cukup Memuaskan
80.01 - 90.00 Memuaskan
90.01 - 100.00 Sangat Memuaskan

2.  Capaian Mutu

Capaian mutu merupakan standar mutu yang ada di BPSDMD Provinsi
Jawa Tengah dengan mengacu pada standar mutu yang telah ditetapkan

dengan Standard Mutu Manajemen (SMM) ISO 9001:2015, dengan target

Capaian Mutu sebesar > 3,50 dari skala 4,0.

0s.d. 3.49

Di Bawah Capaian Mutu (DBCM)

3.50s.d. 4.00

Di Atas Capaian Mutu (DACM)

3. Persepsi Negatif / Positif

Persepsi Negatif = Respon Tidak + Respon Kurang /2 * 100%

Persepsi Positif = Respon Sangat + Respon Cukup / 2 * 100%

Persepsi negatif juga memiliki nilai minimal berdasarkan SMM ISO 9001:2015, yaitu

tidak lebih dari 20%.

E. DATA INFORMASI PENYELENGGARAAN PELATIHAN

Nama Pelatihan : Pendalaman Tugas Bagi Anggota DPRD Kabupaten
Pati

Periode : 13 Maret s.d. 16 Maret 2026

Jumlah Peserta : 50 orang

Jumlah Responden : 50 orang

Tanggal Evaluasi : 15 Maret 2026




F. HASIL EVALUASI
Sebagaimana terlampir.

G. KESIMPULAN

1. Evaluasi Penyelenggaraan
Secara keseluruhan, orientasi ini sudah terlaksana dengan Memuaskan, yang
ditunjukkan dengan Capaian Nilai (CN) 80.60 dengan Capaian Mutu (CM) berada
pada indeks 3.22 yang termasuk dalam kriteria Di Bawah Capaian Mutu (DBCM).

2. Saran
Ada beberapa saran / masukan terkait penyelenggaraan pendalaman tugas dari

peserta, perlu perbaikan pada aspek-aspek diantaranya :

a) Layar proyektor harus di kasih dua

b) Administrasi cepat dan lengkap serta pelayanannya ramah

c) Pemateri lebih baik dari praktisi dan kompeten

d) Materi yang disampaikan dapat meningkatkan kinerja Anggota DPRD Pati

e) Program mengenai tunjangan perumahan bagi pimpinan dan anggota DPRD

sangat bermanfaat

Mengetahui,

Sub Koordinator
Pengendalian Mutu dan Kerjasama

i —

Mochal';lad Said, SH.MH
Pembina
NIP. 196712031987031003
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Jalan Setiabudi 201 A Semarang, Kodepos 50263, Telepon 7473066, Faksimile . 7473701
Laman : http:// bpsdmd.jatengprov.go.id Surat Elektronik : bpsdmd@jatengprov.go.id
Semarang, 16 Maret 2026
Nomor : B/800.2.4.6/278/2026
Sifat : Biasa
Lampiran : 1(satu) Dokumen
Hal : Hasil Evaluasi Penyelenggaraan

Pendalaman Tugas Anggota DPRD
Kabupaten Pati Tahun 2026

Yth. Ketua LPM UNTAG SEMARANG
Di Semarang

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 6 tahun 2024 tentang
Orientasi dan Pendalaman Tugas Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten / Kota serta dalam rangka
penjaminan mutu penyelenggaraan pendalaman tugas anggota DPRD Kabupaten/Kota,
BPSDMD Provinsi Jawa Tengah telah menetapkan target capaian sasaran mutu = 3,5
dari skala 4,0.

Berdasarkan hasil evaluasi penyelenggaraan pendalaman tugas bagi anggota

DPRD Kabupaten Pati, dengan hormat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Pedalaman Tugas Anggota DPRD Kabupaten Pati yang dilaksanakan oleh LPM
Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Semarang di Hotel Grand Edge — Semarang
JI. Sultan Agung No0.96, Kec. Candisari, Kota Semarang, mulai tanggal 13 s.d. 16
Maret 2026, dari pagi, siang hingga sore hari mulai pukul 08.00 s/d 17.15 WIB.

2. Capaian sasaran mutu proses penyelenggaraan pendalaman tugas bagi anggota
DPRD Kabupaten Pati , dalam kategori Memuaskan, dan dibawah target capaian

sasaran mutu, dengan rincian sebagai berikut:

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



CAPAIAN NILAI CAPAIAN MUTU
NO ASPEK

CN KRITERIA CM | KRITERIA
1 Program 81,50 Memuaskan 3,26 DBCM
2 Layanan Administrasi | g5 g7 Memuaskan 3,31 DBCM
3 | Fasilitas Penunjang 77,63 | Cukup Memuaskan | 3,11 DBCM

Rata-rata........ 80,60 Memuaskan 3,22 DBCM

3. Penyelenggaraan pendalaman tugas bagi anggota DPRD Kabupaten Pati, berjalan
dengan tertib dan lancar.
4. Hasil evaluasi penyelenggaraan pendalaman tugas dimaksud sebagaimana

terlampir.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
a.n. Gubernur Jawa Tengah

Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah,

Dr. Uswatun Hasanah, S.Pd, M.Pd
Pembina Utama Muda
NIP. 197607302001122003

Tembusan:

1. Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;

2. Asisten Administrasi Sekda Provinsi Jawa Tengah.

3. Rektor Universitas 17 Agustus 1945 (UNTAG) Semarang

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan Bimbingan Teknis kali ini dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Proses pembelajaran berjalan dengan baik, ini dibuktikan
dengan suasana diskusi berjalan menarik.

Evaluasi terhadap isi program, rancangan program,
narasumber, kurikulum dan kelembagaan sebagian besar
peserta setuju bahwa telah sesuai dengan kebutuhan
peserta sebagai anggota DPRD.

. Seluruh peserta menggap kegiatan Bimbingan Teknis ini

bermanfaat dan berguna dalam menunjang kinerja sebagai
anggota DPRD. Dari sisi proses pembelajaran di kelas dalam
pemilihan topik, kurikulum, penjadwalan, durasi lama
kegiatan, menurut sebagaian besar peserta sudah baik dan
perlu dipertahankan.

B. SARAN

1.

Kegiatan Bimbingan Teknis anggota DPRD yang
dilaksanakan, kedepan perlu di desain agar penyampaian
materi tidak hanya di kelas saja melainkan dapat diberikan
dalam bentuk soft game in-door/ outbound learning belajar
bersama dengan suasana yang sangat menyenangkan
penuh kegembiraan, kebersam aan, keterbukaan kreasi dan
inovasi untuk menumbuhkan sikap pentingnya kerjasama.

. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM)

Daerah Provinsi Jawa Tengah di harapkan dapat selalu
menjadi Institusi yang tetap memberikan Rekomendasi
sesuai dengan Regulasi Pendalaman Tugas bagi Pimpinan
dan Anggota DPRD.

Demikian laporan kegiatan yang telah kami laksanakan,

semoga bermanfaat bagi kita sekalian.




Lampiran

Jadwal Kegiatan



Lampiran

Materi Kegiatan



Kegiatan Bimbingan Teknis
DPRD KABUPATEN PATI

Mitigasi Penyimpangan Administrasi dan Anggaran bagi
Pimpinan dan Anggota DPRD

R S Oleh : Anto Ikayadi
b EAPAgh . - (Praktisi Anti Korupsi)
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. - MITIGAS| PENYIMPANGAN
*  ADMINISTRASI DAN ANGGARAN

BAGI PIMPINAN DAN ANGGOTA DPRD
“HEFA.HE AKUNTABILITAS, MEMBANGUN I-FEHI::A."FAA.H"
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Hotel Semarang, 14 Maret 2026

Burung Merpati Terbang ke Taman
Mencari Makan di Pagi Hari

Jadi Wakil Rakyat Amanah Tuhan
Jaga Kepercayaan dan Mawas Diri

Untuk apa sesi ini? -
Menjaga Akuntabilitas m

dan kompetensi Pimpinan L o

dan Anggota DPRD dalam Il[ e—

mewujudkan Good
Governance dan Clean
Government dilingkungan
DPRD Kabupaten Pati - ..'Ii'
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Awal 2026 Sudah Tiga Kepala Daerah Terseret OTT
KPK, Dari Pati-Kota Madiun-Pekalongan



KPK melakukan OTT dugaan tindak pidana korupsi terkait
penerimaan hadiah atau janji ijon proyek di lingkungan
Pemkab) Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. KPK kemudian
menetapkan 5 orang sebagai tersangka, MFT selaku Bupati
Rejang Lebong 2025-2030; HEP selaku kepala Dinas
Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan
Kawasan Permukiman (PUPRPKP); IRS selaku pihak swasta
dari PT SMS, YK selaku pihak swasta dari CV MU, dan EDM
selaku pihak swasta dari CV AA. Konstruksi perkaranya
bermula setelah MFT, HEP, dan BDA (orang kepercayaan
Bupati) melakukan pertemuan di rumah dinas Bupati untuk
membahas permintaan ijon proyek pekerjaan fisik di
PUPRPKP Pemkab Rejang Lebong dengan rekanan
mengenai besaran fee (ijon) sekitar 10%-15% dari nilai
proyek pekerjaan. Permintaan ini diduga karena adanya
kebutuhan jelang Hari Raya. Dari pertemuan tersebut,
terjadi meeting of mind atau kesepakatan antara MFT
bersama HEP dengan tiga rekanan pihak swasta yakni IRS,
YK, dan EDM. Atas kesepakatan tersebut, MFT melalui para
perantara menerima fee ijon proyek mencapai Rp 980 juta,
dengan rincian dari IRS sebesar Rp 400 juta; dari EDM
sebesar Rp 330 juta; dari YK sebesar Rp 250 juta. Tim KPK
kemudian melakukan kegiatan tangkap tangan saat proses
penyerahan uang ijon yang dikumpulkan oleh HEP untuk
diserahkan pada MFT. Dalam peristiwa tersebut, tim
mengamankan barang bukti berupa dokumen, Barang Bukti
Elektronik (BBE), hingga uang tunai senilai Rp 756,8 juta.
Dalam pemeriksaan intensif, KPK juga menemukan
penerimaan lainnya oleh MFT melalui HEP dari sejumlah
pihak dengan modus permintaan fee proyek kepada
sejumlah rekanan yang mencapai total Rp 775 juta.

KPK Tangkap
Tangan Tersangka
Dugaan Suap ljon
Proyek di Pemkab
Rejang Lebong
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MENGAPA...

* Penyimpangan APBD dilakukan oleh semua
pengelola dan pengawasnya sejak awal
perencanaan (”selama tidak ketahuan, itu
bukan kejahatan”)

* Beban BIAYA “ROYALITAS” dan “LOYALITAS”
(“jalan pintas lebih dihormati daripada proses”)

* Pemenuhan gaya hidup (“saat ada kesempatan,
kita langsung rebutan”)

 Serakah (“semua hasil korupsi adalah miliknya”)

Demaokrasi Mahal, Goedaan Korupsi Menguat

TIGA MODUS KORUPS] PALING UMURM

Korupsi Lokal yang Terus Berulang
i.Pangadaan Barang & |asa (83 kasus - 2024)
* 1u1.=|rI=:.|p Rarpa proyel
= Hpkayaso pemenang tondar
¢ Fee project dari kontraxtor
2. Suap & Gratifikasi (49 kasus - 2024)
= SUag perizinan usaha
* ratitikas aarl cengusaha
« Pemerasan gitimk kelipa
3.Jual Beli |]abatan
+ Pejabat eselar bayar untuk jabartan
= Kppala dinas/UPT diparjualbelikarn
« Horazijabatan berbavar



Paripurna DPRD Tetapkan APBD 2026
dan Restui Pinjaman Rp 90 Miliar
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Paripurna Penyampaian Hasil Reses,
2 Poin Ini Disorot DPRD Pati

Dari sekian banyak aspirasi yang masuk, masalah biaya seragam sekolah dan
penonaktifan PBI JKN menjadi catatan penting DPRD Pati

I

Komisi A DPRD Pati Siap Kawal Perbaikan
Bangunan SD Negeri yang Rusak




DPRD Pati Tinjau Lokasi Rencana Pembangunan RS Bhayangkara
di Tambahmulyo: Warga Nyatakan Dukungan Penuh

Pemilihan Desa Tambahmulyo, Kecamatan Jakenan, sebagai lokasi bukan tanpa alasan.
Kawasan ini dinilai strategis karena berada di titik tengah empat kecamatan, yakni Winong,
Pucakwangi, Jakenan, dan Jaken. Dengan demikian, warga di empat wilayah tersebut tidak
perlu lagi menempuh jarak jauh ke Pati Kota untuk mendapatkan layanan medis memadai.

TIPIKOR jadi Tontonan




Seluruh Anggota DPRD

Jadi Tersangka Korupsi
Penyidik Polres Bolaang
Mongondow Timur menetapkan
seluruh anggota DPRD Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur,
Sulawesi Utara, sebagai tersangka
kasus korupsi anggaran makan
minum tahun 2011. Kerugian
negara dalam kasus itu Rp187 juta.
Diduga dana makan minum itu telah
dibagikan kepada seluruh anggota
DPRD pada saat reses. Setiap
anggota DPRD mendapat Rp 5 juta
yang diambil dari anggaran makan
minum.

Kepala Dinas & Anggota DPRD
Diduga Kecipratan Uang Panas

Bupati Bekasi

Sejumlah kepala dinas dan anggota DPRD di

Pemerintah Kabupaten Bekasi diduga turut

menerima uang 'panas'. Hal itu termuat dalam surat

dakwaan jaksa KPK terhadap Pengusaha Sarjan.

Sejumlah pihak yang diduga turut menerima uang

dari Sarjan ialah:

a. Henri Lincoln (Kepala Dinas Sumber Daya Air,
Bina Marga, dan Bina Konstruksi Kabupaten
Bekasi) sebesar Rp 2.940.000.000,00;

b. Benny Sugiarto Prawiro (Kepala Dinas Cipta
Karya dan Tata Ruang Kabupaten Bekasi)
sebesar Rp 500.000.000,00;

c. Nyumarno (Anggota DPRD Kabupaten Bekasi)
sebesar Rp750.000.000,00;

d. Aria Dwi Nugraha (Wakil Ketua DPRD
Kabupaten Bekasi) sebesar Rp700.000.000,00;

e. Hamid (Biro Umum Pemerintah Kabupaten
Bekasi) sebesar Rp150.000.000,00;

f. Hadi (Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah
Wilayah 1 Kabupaten Bekasi) sebesar
Rp200.000.000,00.



Usut Dugaan Korupsi Pokir DPRD,
Kejari Magetan Panggil 100 Orang

Kejaksaan Negeri (Kejari) Magetan tengah
menyelidiki dugaan tindak pidana korupsi berupa
penyelewengan anggaran Pokok-pokok Pikiran

50 Saksi Dipanggil
Kejari Terkait Dugaan
Korupsi Tunjangan

(Pokir) DPRD Kabupaten Magetan tahun
anggaran 2021-2023. Dalam proses
penyelidikan tersebut, penyelidik telah

memanggil sekitar 100 orang guna pengumpulan

bahan keterangan (Pulbaket) dan data.

Kejati Sulsel Bakal Periksa
Banggar DPRD pada Kasus

Korupsi Bibit Nanas

Kejati Sulawesi Selatan membuka peluang
memeriksa Banggar DPRD Sulsel dalam

penyidikan kasus dugaan korupsi pengadaan bibit
nanas senilai Rp 60 miliar yang menyeret mantan
PJ Gubernur Sulsel, Bahtiar Baharuddin, sebagai

tersangka.

Langkah ini dilakukan untuk menelusuri
bagaimana anggaran pengadaan bibit nanas
tersebut bisa muncul dalam APBD Sulawesi
Selatan Tahun 2024.

Dugaan Korupsi SPPD Fiktif,
Seluruh Anggota DPRD
Pangkalpinang Bakal Diperiksa
Kejari

Kejaksaan Negeri (Kejari) Pangkalpinang
membidik dugaan penyimpangan anggaran

perjalanan dinas di lingkungan DPRD Kota
Pangkalpinang tahun anggaran 2025.

Eks Anggota DPR dan Anggota
DPRD Jadi Tersangka Kasus

Korupsi Proyek Irigasi

Kejaksaan Negeri (Kejari) Luwu, Sulawesi
Selatan menetapkan lima orang tersangka
dalam kasus dugaan korupsi Program
Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi
(P3-TGAI) Tahun Anggaran 2024. Dua
tersangka di antaranya merupakan eks
anggota DPR dan anggota DPRD. Yakni
Muhammad Fauzi yang merupakan mantan
anggota DPR RI sekaligus suami dari mantan
Bupati Luwu Utara Indah Putri Indriani, Zulkifli,
Anggota DPRD Luwu Fraksi Golkar,
Mulyadhie, A. Rano Amin, serta Arif Rahman

Perumahan dan
Transportasi DPRD
Kota Banjar

Kejaksaan Negeri (Kejari) Kota Banjar,
Jawa Barat, memastikan pengusutan
perkara korupsi tunjangan perumahan
dan tunjangan transportasi pada
anggaran Sekretariat DPRD Kota
Banjar 2017-2021 terus berjalan.

16 5% KOFL PS5 OTED FETAH WS 08 HEAHS Larl

M LA B SRR H EFS 0 LINE L B EARERS B
Kejari Kabupaten Kepahiang merilis hasil
uang rampasan dari perkara tindak pidana
korupsi pengelolaan keuangan Sekretariat
DPRD Kepahiang TA. 2021-2023. Total uang
yang berhasil dirampas dan diserahkan ke
negara mencapai Rp 5.149.778.502.

Mantan Anggota DPRD
Surabaya Camelia Habiba

Diperiksa Terkait Dugaan

Korupsi Bimtek 2009-2014
Mantan Anggota Komisi B DPRD Kota
Surabaya, Camelia Habiba, diperiksa oleh
Satreskrim Polrestabes Surabaya. Habiba
menjalani pemeriksaan sebagai saksi dalam
dugaan kasus korupsi kegiatan Bimtek)
DPRD Kota Surabaya periode 2009-2014.



Branded
Disita dari
Wanita
Muda
Terkait
Kasus
SPPD Fiktif
DPRD Riau

MS adalah seorang wanita berusia 33
tahun dan tercatat sebagai tenaga harian
lepas atau (THL) di Sekretariat DPRD
Riau. Ada sekitar 15 barang-barang
branded yang disita dari MS sebagai
saksi. Jika ditotalkan nilainya mencapai
hampir Rp 400 juta. Barang-barang itu
diduga diterima MS dari mantan
Sekretaris DPRD Riau, M.

ISTRI YANG
MENUNGGU
SUAMINYA

MENCARI
NAFKAH

KPK INGATKAN DPRD

Tas-Sepatu Hana Hanifah Diduga Terima

Rp 900 Juta Terkait Kasus
SPPD Fiktif DPRD Riau

L~

BPKP ljngkap Negara Rugﬂ
Rp 130 M Kasus SPPD Fiktif
di Sekretariat DPRD Riau

Audit yang dilaksanakan ini perhitungan
kerugian keuangan negara. Sementara ini
audit kerugian negara sekitar Rp 130 miliar
untuk 2 tahun anggaran (2020-2021)

TINGKATKAN INTEGRITAS,

HENTIKAN POLA
KORUPSI LAMA

i

-

Modus Lama, Bungkus Baru







"using a cannon to Kill
20 33 P - -~

a mosquito 1 -

 Pemborosan sumber
daya: Menggunakan
sesuatu yang kuat,
mahal, atau rumit untuk
tugas yang mudah dan
tidak memerlukan
sumber daya sebanyak
itu.

+ Ketidakproporsionalan
:Tanggapan atau solusi
jauh lebih besar
daripada masalah
sebenarnya.

+ Inefisiensi: Seringkali,
metode yang berlebihan
sebenarnya kurang
efektif dibandingkan
metode yang lebih
terfokus dan tepat
sasaran.
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| MENJAGA INTEGRITAS

INTEGRITAS INSTITUSIONAL

Transparansi:

* Menyediakan informasi yang jelas dan mudah diakses mengenai
kegiatan dan keputusan lembaga.

Akuntabilitas:

* Menjamin bahwa lembaga bertanggung jawab atas tindakan dan
keputusan mereka, serta dapat dipertanggungjawabkan.

Sistem Pengawasan yang Kuat:

*+ Membangun sistem pengawasan internal dan eksternal untuk
mengawasi kinerja lembaga dan mencegah korupsi.

Peningkatan Kesejahteraan Pegawai:

* Menjamin kesejahteraan pegawai publik agar tidak mudah melakukan
korupsi karena kebutuhan finansial.

Pendidikan Antikorupsi:

* Melakukan pendidikan antikorupsi secara teratur untuk menanamkan
nilai-nilai integritas pada generasi muda.
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MUSIBAH VS CELAKA

DPRD memastikan RPJMD dan
APBD berorientasi pada
kebutuhan masyarakat,
melakukan pengawasan ketat,
serta mengevaluasi capaian
kinerja pembangunan secara
transparan dan akuntabel
untuk pembangunan yang
efektif dan partisipatif.

# P

KPK Kunci Celah Korupsi Pokir
DPRD, Peringatan Keras ke
Seluruh Anggota Dewan

. -
o [ ¥ ) =
T

A

KPK menegaskan bahwa Pokir sejatinya |
merupakan instrumen demokrasi yang lahir dari
hasil penjaringan aspirasi masyarakat melalui
kegiatan reses anggota dewan. Namun dalam
praktiknya, Pokir kerap bergeser menjadi alat
transaksi politik, sarana pengondisian proyek,
hingga pintu masuk praktik korupsi berjamaah.
Pokir itu legal, tetapi dalam praktik banyak
diselewengkan. KPK banyak menerima laporan
terkait permintaan fee, pengaturan pemenang
proyek, penunjukan rekanan, sampai intervensi
langsung ke OPD.
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Menang pemilu, kursi kekuasaan diduduki. Namun tak
pernah cukup. Korupsi jadi pilihan, rakyat ditinggali janji




Dorong Komitmen Pemberantasan Korupsi di Daerah,
KPK: Pemda dan DPRD Kunci Penting Keberhasilan

= —-e el i et T e

KPK menegaskan bahwa kunci utama dalam perjalanan pemberantasan korupsi di daerah berada di tangan
pemerintah daerah dan DPRD. Pasalnya, pemda dan DPRD merupakan aktor kunci yang berperan strategis
dalam proses pengambil kebijakan di daerah, yang menentukan hitam-putih tata kelola daerah, apakah bebas
dari korupsi atau justru terjerumus dalam praktik koruptif. Korupsi di daerah sering berulang dengan pola yang
hampir sama. Kalau ada yang belum terungkap, itu mungkin hanya soal waktu. Berdasarkan Indeks Pencegahan
Korupsi Daerah (IPKD) dalam Monitoring Controlling Surveillance for Prevention (MCSP) KPK tahun 2024, pemda
di Indonesia mencatatkan skor rata-rata sebesar 75,02. Namun, pada area perencanaan, skor yang diperoleh
masih tergolong rendah, yakni 63. Sementara itu, tujuh area lainnya—penganggaran, pengadaan barang dan
jasa, pelayanan publik, pengawasan APIP, manajemen ASN, pengelolaan BMD, dan optimalisasi pajak—berhasil
mencatatkan skor di atas 80. KPK mendorong Pemda dan DPRD untuk bersama-sama menginventarisasi potensi
korupsi pada setiap area tata kelola serta menutup celah korupsi agar tidak ada lagi kebocoran. KPK memastikan
bahwa kehadirannya di daerah bukan untuk menghakimi, melainkan untuk membantu daerah menemukan jalan
terbaik membangun pemerintahan yang bersih, berintegritas, dan berpihak pada kesejahteraan rakyat.

Penandatanganan Komitmen Antikorupsi Oleh
Masing-masing Kepala Daerah Dengan Ketua DPRD,
Yang Terdiri Dari Delapan Point Yaitu:

1. Menolak setiap pemberian/hadiah/gratifikasi yang dianggap suap serta tidak
melakukan pemerasan dan/atau bentuk-bentuk tindak pidana korupsi lainnya;
Mendukung proses penegakan hukum terhadap dugaan tindak pidana korupsi;

3. Melaksanakan upaya-upaya pencegahan korupsi di Pemerintahan Daerah
berpedoman pada Monitoring Center for Prevention (MCP);

4. Melaksanakan tahapan dan proses perencanaan dan penganggaran APBD secara
tepat waktu berdasarkan peraturan perundang-undangan;

5. Menyusun perencanaan APBD berdasarkan masukan dari masyarakat baik melalui
Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dan penyampaian Pokok-
Pokok Pikiran (Pokir) hasil reses berdasarkan skala prioritas serta disampaikan
sebelum RKPD, menyesuaikan kemampuan keuangan daerah;

6. Menyusun APBD berdasarkan RPJMD dengan skala prioritas, mengutamakan yang
wajib dan mandatory spending serta tidak memaksakan anggaran untuk mencegah
defisit anggaran;

7. Tidak melakukan intervensi proses Pengadaan Barang dan Jasa (PBJ), hibah dan
bantuan sosial yang bertentangan dengan peraturan perundang-undangan;

8. Memperkuat fungsi pengawasan oleh DPRD dan Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP).

A



PAS KENA OTT KPK
“MAAF, SAUDARA SIAPA '



Anggaran Perbaikan Jalan di Pati

2026 Diproyeksikan Tembus Rp 510 M
APBD untuk infrastruktur perbaikan jalan
kurang lebih Rp 210 M. Kementerian PU
kurang lebih Rp 200 miliar juga dan BNPB
kurang lebih Rp 100 miliar.

Intervensi Pembangunan di Pati,
Ahmad Luthfi Salurkan Bantuan
Keuangan Rp 316,1 Miliar

Bantuan keuangan yang diberikan antara lain, bantuan Tahun 2025 lalu, anggaran
TMMD_ sebesar Rp 727 juta_, bantuan keuangan sekitar Rp 300 milia??jihabiskan
pemerintah desa untuk peningkatan sarana prasarana
pedesaan di 817 titik Rp 150,6 miliar, bantuan keuangan
perbaikan Rumah Tidak Layak huni (RTLH) sebanyak
546 unit Rp 10,9 miliar, dan bantuan kelompok usaha

bersama untuk 24 kelompok Rp 480 juta. Selain itu, REALISASINYA 7

bantuan internet gratis untuk desa blankspot sebanyak:

empat desa senilai lebih dari Rp278 juta, belanja bagi ==
hasil pajak daerah Rp149,6 miliar dan penghargaan ﬂpﬂkﬂh GPFRD EllE_[-EllI:

pembangunan daerah Rp160 juta. diskusi ¢

untuk perbaikan puluhan ruas
jalan di Bumi Mina Tani.

Melansir data Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
2025, anggaran Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Pati, Provinsi Jawa Tengah, sebesar Rp
601,73 miliar. Angka tersebut naik 44,9% dibanding anggaran PAD
tahun sebelumnya.

Pada Januari 2026, realisasi PAD Pemkab Pati sebesar Rp 559,76

miliar atau setara 93,03% dari anggaran PAD 2025. Secara lebih

rinci, PAD Pemkab Pati pada tahun 2025 berasal dari.

1. Pajak Daerah: Rp 268,55 miliar

2. Retribusi Daerah: Rp 240,97 miliar

3. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan: Rp
36,12 miliar

4. Lain-Lain PAD yang Sah: Rp 14,11 miliar

BAGAIMANA PENGAWASANNYA 7

APAKAH DFRD PUNYA DATA FEMBANDING 7



Kesimpulan

* 9 kepala daerah yang terjaring OTT KPK hasil
Pilkada 2024, seharusnya menjadi alarm keras bagi
seluruh pemangku kepentingan. Ini bukan sekadar
catatan hukum, melainkan cermin rapuhnya
integritas dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah.

« Jika praktik korupsi terus berulang, maka yang
dipertaruhkan bukan hanya uang negara, tetapi juga
masa depan pelayanan publik, keadilan sosial, dan
kepercayaan rakyat terhadap demokrasi.

« Sudah saatnya reformasi integritas dilakukan secara
serius, menyeluruh, dan berkelanjutan—sebelum
daftar OTT kembali bertambah.

+ DPRD sebagai mitra strategis Pemda dalam
menciptakan Good governance and Clean
Government, wajib peduli dan melaksanakan
mitigasi risiko terjadinya penyimpangan baik yang
dilakukan oleh internal maupun eksternal dalam
pengelolaan adminitrasi dan anggaran di DPRD dan
Pemda

Hancur akibat meremehkan masalah kecil




Selalu berpikir positif agar hidup kita terasa TENANG

Pandai bersyukur agar hidup kita tidak mudah MENGELUH
Lebih baik sadar kekurangan daripada bangga akan KELEBIHAN
Hidup hanya satu kali, pastikan Anda jangan menua tanpa ARTI

FITECTS TAS BUREM TENTaKG Al'S TAME KITA LEFURAN
Eaal HESPLE LEGHU MEUHAT DTl DEMTGH L BT =18,
HaAl 1-DaA Al YAk AEM P E-HA ] IRak
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GODAAN DARI SEGALA PENJURU
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HILANGKAN.......
KESOMBONGAN INTELEKTUAL
Akulah yg paling pinter, paling benar
KESOMBONGAN EMOSIONAL
Akulah yang paling berkuasa, tanpa
aku kau bisa apa

KESOMBONGAN SPIRITUAL
Akulah yang paling baik, apaling
alim, paling suci

MENGAPA KITA HARUS BERSYUKUR??




BISAKAH KITA MENGHITUNG SELURUH NIKMAT-NYA??7......

»PERHARI seorang manusia menghirup sekitar
2.200 liter oksigen. Jika harga oksigen yang
beredar di pasaran, yakni Rp 25.000 per liter,
maka jika dinominalkan oksigen yang kita hirup
perharinya adalah Rp 55.500.000,00.

»SETAHUN (365 hari) oksigen yang harus kita
bayar selama setahun adalah sebesar
Rp. 20.007.500.000,00

»SEKARANG umur anda BRP
Rp. 20.007.500.000,00 X umur ANDA =

RENFI AR L&
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MENGAPA KITA HIDUP ?
MENGAPA KITA
DILAHIRKAN
DI DUNIA ?

APAKAH HIDUP ITU TIDAK ADIL?? M
MASALAH BERTUBI TUBI?

BEBAN HIDUP?
KEGAGALAN?

CITA CITA KANDAS?
HUTANG?
KESALAHAN/DOSA?

SERASA PALING
MENDERITA DI DUNIA??




JIKA DIBANDING KESEDIHAN
DAN KEBAHAGIAAN BANYAK
MANA??

NIKMAT YG KITA RASAKAN '
TERKADANG KITA ANGGAP

BIASA SAJA, PADAHAL ITU
SANGAT LUAR BIASA

SUDAHKAH BERSYUKUR 7?7 a4 I_!_ o 3 ?_.
q ::-:I __4__ i

KEMANA TUJUAN ANDA
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Yanc menciptakan mati dan hidup, untuk mengujl kamu, siaoa di
antara Kamu yvan4g lebkih baik amalnya. Gan Dia Mahaperkasa,
kAmaba Pengamp

Markus 12:30-31

"Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan
dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu
dan dengan segenap kekuatanmu. Dan hukum yang kedua
ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.
Tidak ada hukum lain yang lebih utama dari pada kedua
hukum ini."

Di samping itu ajaran untuk mengasihi dimuat pula dalats
Injil Yohanes 12:34-35 yang berbunyi:

"Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya
kamu saling mengasihi sama seperti Aku telah mengasihi
kamu demikian pula kamu harus saling mengasihi. Dengan
demikian semua orang akan tahu, bahwa kamu adalah
murid-murid-Ku , yaitu jikalau kamu saling mengasihi.”

https://kumparan.com/berita-hari-ini/memahami-hukum-kasih-yang-diajarkan-oleh-tuhan-yesus-1wdx49dvPCC/3




1, "Yang membuat orang dikenal adalah hasl perbuatannya, perkataannya, dan plirannya.
Melaluiketiganya ni orang mengetahui kepribadian dir - Sarasamuscaya 77

2, "Mereka yang tekun dalam kebailkan dan kebenaran secara ajalh akan memperoleh
kehidunan yang layak. Karena bagl orang yang baflk dan benar, makanan, pakalan,dan

berhagal macam harta kekayaan seolah-olah datang dan menawarkan dr untuk dimilki.
Sarasamuscaya 31

https://www.brilio.net/wow/55-kata-kata-motto-hidup-agama-hindu-menyejukkan-hati-dan-bermakna-2112130.html
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| ’; . Jangesiah berbust kejahatan
Berbuatiah Kebaikan,
: \ Sucikan /1] dan
_ pikiran. Inilah ajaran pada

Buddha Dhammapada,
- Buddha Yegge, B3 -




surat Az-L£ariyat Ayat 56

56. Wa ma khalagtul-jimna wal-insa 1lla
Liva budin(i).

56. Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melamkan agar mereka beribadah kepada-Ku.

-
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=

"Sebaik-baik manusia adalakh
yang paling bermanfaat
bagi manusia lainnya.”

tHR. Ahmad)
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Kegiatan Bimbingan Teknis
DPRD KABUPATEN PATI
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Implementasi Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 900.1.1/376/S]
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tunjangan Perumahan
Bagi Pimpinan dan Anggota DPRD

Oleh : RIKIE, S.STP., M.Si

(Kemendagri)




Kebijakan Tunjangan
Perumahan DPRD
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Hierarki Batasan Kewajaran & Kepatutan
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Prosedur Penstapan Perkoda
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Arsitektur Regulasi:

Evalusi Menuju Ekosistem
Digital Terpadu
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Spektrum Sanksi: Arsitektur
Penalti Bertingkat (Gradual
Sanctions)
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Matriks Realita Digital: Turbulensi
Transisl Menuju Ekasistem Awan
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Sintesis Empiris: 3 Tuntutan Universal DPRD
(Common Deneminators)

¥

i e il & 5

s e W |

1. Qptimalisasi | 2. ndsruvenal 3. Rafearmasi
Agresil Pa Soalal Darurat Blrokrasl

o bk o o pe ek P AT IS 2oracd 25H Ty
il i el RFTE RR S HEGE a1 5] - adEr e
i et R i e S e CRE W e | ol oo 50 [k,
ik Tl E 3T RN, skmn e fesrns ridr Fad 5 v heead s
whgdmin Lol bsskraka oy ipda bao g

Aara PR
i o Kt | o el p=t
E 4 A— A
Transformasi Epistemologis:
Dari Palu Pemakzulan Menuju kKompas Diagnostik
Era Masa Lalu (UL 22/1959] Era Masa i2nl
.-J:I
E-_'I--_L..:.!'
|_- ‘.:_"
o i
e i
— e - S
‘ _:____:_::'_-.1. Lot
o awhingt Dvrcon Fecwload Mpaeea Foaic b Tonzmn g g ndbcha s el g wdy Cpsnoralica
Cac ) TRER IS TRt TR DY R R - R = T E (IR - Rl b W= BRI TH F R EH

Iramrezar sy flmaa fsere ke w

Hwaboctan Derlsca s wissbulil smml i ok n s pasnapieran iroa b, sl sink sn arecmnsn g umpu-sn

nrArazicnsl, pembinzican Keran A2T0 Aan pencbioan egEasi sk kel rapee merah meirk Eneep




Konklusi Masa Depan:
Menuju Ekosistemn Co-Covernance
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Biodata dan Daftar Hadir Narasumber
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BIODATA NARASUMBER

A, DATA PRIBADI

Nama | RO, S5TP M5

Ternpat, tanggal lalvie t NETHD, 19 SEFTEMIER 1900

Agana tISLAN

Alsreat Rusnah : DEPOK

Mo Hardphone (ORISH153415

Emeadl : - -

Irstaral ¢ DITPEN HINA KEUANGAN DAERAH KEMENDAGRE

Ishatan : Kopals Seb Dorehnorat Pelaksanaan Pertangpungrwatus
APRD Wilaysh B

8. PENDIDIKAN

1. STPON 2003

L. STIAMI 2006

3
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C. PEKERJAAN/AKTIFITAS
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BIODATA NARASUMBER

A DATA PRIBADI

Norrua | ARYD SANTIRD, 5508, M SI
Tempon, tangpal labve Togal 29 Septomber 1977
Agires 1dam

At Runah S Ohhraga 1 /258 CHbon
No Narstphone (QE29 135908

bextarmi - BPSDM Kemeedagr|
Iatan “Widpalewars AvD Madya
B PENDIDIKAN

1. 51~ Admmirasd Negara

C. PEKER|AAN/AKTIFITAS
L Desen
2 Widpatowar



Lampiran

FC Surat Jawaban
BPSDMD Prov. JATENG



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

Jalan Setiabudi Nomor 201 A Semarang Kode Pos 50263
Telepon 024-7473066 Faksimile 024-7473701 Laman http://bpsdmd.jatengprov.go.id
Surat Elektronik bpsdmd@jatengprov.go.id

Nomor

Lampiran :

Perihal

Semarang, 10 Maret 2026

: 893/PT03/1137.887/2026 Kepada :
1 (satu) bendel

: Rekomendasi Penyelenggaraan Rektor Universitas 17 Agustus
Bimbingan Teknis Bagi Pimpinan Dan di
Anggota DPRD Kabupaten Pati TEMPAT

Menunjuk surat Saudara Nomor 2.103/C.01.01/111/2026, tanggal 03 Maret

2026, hal Rekomendasi Penyelenggaraan Bimbingan Teknis Bagi Pimpinan Dan
Anggota DPRD Kabupaten Pati, dengan hormat disampaikan bahwa kami telah
memeriksa berkas kelengkapan dokumen yang telah diajukan dan menyatakan
telah memenuhi syarat, selanjutnya dengan ini memberikan rekomendasi
pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis DPRD Kabupaten Pati yang akan
dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2026 sampai dengan 16 Maret 2026 bertempat
di Hotel Grand Edge - Semarang.

Sehubungan dengan itu, diminta perhatian Saudara untuk hal-hal sebagai

berikut:

1.

Pendalaman Tugas berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6
Tahun 2024 tentang Orientasi dan Pendalaman Tugas Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten/Kota;

Proses penyelenggaraan Bimbingan Teknis (Bimtek) agar dilakukan dengan
metode pembelajaran yang tepat, dengan pemilihan narasumber/tenaga
pengajar agar mempertimbangkan kompetensi dan pengalaman yang
bersangkutan sehingga substansi/materi yang diberikan dapat meningkatkan
kompetensi anggota DPRD;

Materi Bimbingan Teknis (Bimtek) agar mengacu pada kurikulum yang telah
ditetapkan meliputi:

a. Mitigasi Penyimpangan Administrasi dan Anggaran bagi Pimpinan dan
Anggota DPRD;

b. ESQ Emotional Spiritual Quotient;

c. Implementasi Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.1/376/S)
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Tunjangan Perumahan Bagi Pimpinan dan
Anggota DPRD;

d. Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD;

Anggaran Bimbingan Teknis (Bimtek) agar dikelola sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku dan administrasi pertanggungjawaban
keuangan menjadi tanggung jawab pihak Universitas 17 Agustus;

Penyelenggara harus melaporkan pelaksanaan Bimbingan Teknis (Bimtek)
secara tertulis kepada Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah (BPSDMD) Provinsi Jawa Tengah. Laporan dimaksud mendeskripsikan
seluruh proses pembelajaran sebagaimana diatur dalam ketentuan yang
berlaku, antara lain partisipasi peserta, metode pembelajaran, dan kualitas
pemberi materi/tenaga pengajar/narasumber yang disampaikan dalam waktu 7
(tujuh) hari setelah pelaksanaan kegiatan;



6. Apabila belum menyampaikan Laporan penyelenggaraan Bimbingan Teknis
(Bimtek) maka pengajuan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya tidak bisa
diproses lebih lanjut;

7. BPSDMD Provinsi Jawa Tengah akan menugaskan 1 (satu) orang Pegawai
BPSDMD Provinsi Jawa Tengah guna melaksanakan tugas monitoring dan
evaluasi terhadap efektivitas penyelenggaraan Bimbingan Teknis (Bimtek)
dimaksud. Hasil monitoring dan evaluasi disampaikan kepada Kepala BPSDMD
Provinsi Jawa Tengah sebagai bahan kajian untuk penyempurnaan dan
penetapan pelaksanaan kegiatan sejenis berikutnya;

8. Permohonan nomor registrasi disampaikan kepada Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kementerian Dalam Negeri yang ditandatangani oleh
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM);

9. Informasi dan koordinasi lebih lanjut dapat menghubungi BPSDMD Provinsi Jawa
Tengah u.p. Bidang Sertifikasi Kompetensi dan Penjaminan Mutu melalui
Telepon/Faksimile (024) 7473066 excention 108 / (024) 7473701

Demikian untuk menjadikan perhatian dan atas kerjasamanya disampaikan
terima kasih.

a.n. GUBERNUR JAWA TENGAH

Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah

Dr. USWATUN HASANAH, S.Pd, M.Pd.
Pembina Utama Muda
NIP. 19760730 200112 2 003

TEMBUSAN disampaikan kepada :

1. Gubernur Jawa Tengah;

2. Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah;
3. Bupati Pati;

4. Sekretaris DPRD Kabupaten Pati;
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Memorandum of Understanding (MoU)



PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA
SEKRETARIAT DPRD KABUPATEN PATI

DENGAN
UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SEMARANG

TENTANG
PENYELENGGARAAN
PENDALAMAN TUGAS ANGGOTA DPRD KABUPATEN PATI

Nomor SETWAN :04/SPK/2026
Nomor UNTAG :2.109A/C.06.04/111/2026

Pada hari ini, Jum’at Tanggal Enam Bulan Maret Tahun Dua Ribu Dua Puluh Enam, kami yang
bertanda tangan dibawah ini:

FATHUL HIDAYAT, S.E. . Plt. Sekretaris DPRD Kabupaten Pati, berkedudukan di
Jalan Dr. Wahidin No. 2A Pati dalam hal ini bertindak

untuk dan atas nama Sekretariat DPRD Kabupaten Pati
yang selanjutnya disebut PIHAK KESATU

Prof. Dr. Drs. SUPAR]JO, M.P. : Rektor Universitas 17 Agustus 1945 Semarang,
berkedudukan di Jalan Pawiyatan Luhur Bendan

Dhuwur Semarang. selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Menunjuk Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2024
tentang Pedoman Orientasi dan Pendalaman Tugas Anggota DPRD Provinsi dan DPRD
Kabupaten/Kota Dengan ini menerangkan bahwa kedua belah pihak telah sepakat untuk
melakukan kerjasama penyelenggaraan Pendalaman Tugas Anggota DPRD Kabupaten Pati

melalui pola kemitraan dengan ketentuan sebagai berikut:

Pasal 1
MAKSUD DAN TUJUAN
1. Perjanjian Kkerjasama ini dilakukan guna meningkatkan kemampuan, sikap dan
semangat pengabdian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Anggota DPRD.
2. Perjanjian kerjasama ini dimaksudkan untuk lebih meningkatkan hubungan
kelembagaan antar kedua belah pihak baik dalam pembinaan, asistensi, fasilitasi dan

supervisi dalam penyelenggaran Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

Pasal 2
SYARAT PELAKSANAAN
Dalam melaksanakan pekerjaan menurut perjanjian ini PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA

sepakat:
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1. Mentatati segala ketentuan yang telah disetujui bersama antara PIHAK KESATU dan
PIHAK KEDUA dalam perjanjian ini selama penyelenggaraan Pendalaman Tugas
Anggota DPRD.

2. Melaksanakan peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan lain yang berlaku yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah atau Instansi lain yang
berwenang yang berhubungan dengan pelaksanaan Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

Pasal 3

PESERTA
Peserta Pendalaman Tugas adalah Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten Pati dan
Sekretariat DPRD Kabupaten Pati.

Pasal 4
HAK DAN KEWAJIBAN

1. PIHAK KESATU berhak menerima dari PIHAK KEDUA berupa seluruh aspek
pembelajaran Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

2. PIHAK KESATU berkewajiban sebagai berikut:

a. Menyiapkan peserta Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

b. Menyediakan seluruh anggaran yang diperlukan dalam penyelenggaraan
Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

c. Memberi data, informasi serta keterangan-keterangan yang diperlukan PIHAK
KEDUA selama dalam ruang lingkup pekerjaan.

3. PIHAK KEDUA berhak mendapatkan anggaran, peserta dan informasi terkait
penyelenggaraan Pendalaman Tugas Anggota DPRD.

4, PIHAK KEDUA berkewajiban menyediakan seluruh aspek pembelajaran, akomodasi
pelaksanaan pendalaman Tugas Anggota DPRD Kabupaten Pati, menerbitkan kwitansi
pembayaran bermaterai, koordinasi surat menyurat, pelaporan, penandatanganan dan
penerbitan sertifikat.

Pasal 5
WAKTU DAN TEMPAT PENYELENGGARAAN
Kegiatan Pendalaman Tugas Pimpinan dan Anggota DPRD Kabupaten Pati akan

dilaksanakan pada:

Hari : Jum’at s.d. Senin
Tanggal : 13 s.d. 16 Maret 2026
Tempat : Hotel Grand Edge

JL. Sultan Agung No.96, Kec. Candisari, Kota Semarang

Pasal 6
PEMBIAYAAN
1. Biayapenyelenggaraan Pendalaman Tugas Anggota DPRD sebesar Rp 7.200.000,- (tujuh
juta dua ratus ribu rupiah) per peserta berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Pati Tahun Anggaran 2026 dengan fasilitas sebagai berikut :
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a. Akomodasi peserta selama 4 hari 3 malam, 1 kamar 1 orang.
b. Narasumber.

C. Souvenir.
d. Sertifikat atau piagam penghargaan.

2. Pembayaran biaya penyelenggaraan Pendalaman Tugas Anggota DPRD ditransfer
melalui Bank Jateng Cabang Pembantu Plaza Simpang Lima Nomor Rekening LPM
UNTAG Semarang dengan Nomor Rekening : 2-058-19663-3.

Pasal 7
KETENTUAN LAIN

1. Apabila terjadi peristiwa atau keadaan yang terjadi di luar kekuasaan atau kemampuan
PARA PIHAK yang dapat mengakibatkan salah satu pihak tidak dapat memenuhi
kewajibannya (force majeure), seperti huru-hara, peperangan, makar, revolusi,
kebakaran, embargo, sabotase, gempa bumi, banjir, badai/angin topan, pemogokan
umum yang bukan merupakan kelalaian PIHAK KESATU dan atau PIHAK KEDUA,
kebijakan/aturan Pemerintah yang berwenang dengan jelas menyatakan sebagai
keadaan memaksa yang secara langsung mempengaruhi terhadap pelaksanaan
perjanjian kerjasama ini, maka PARA PIHAK sepakat untuk meninjau kembali Perjanjian
Kerjasama ini.

2. Segala perubahan/pembatalan terhadap Surat Perjanjian Kerjasama ini hanya dapat
dilakukan atas persetujuan PARA PIHAK.

Pasal 8
PENUTUP
Demikian Surat Perjanjian Kerjasama ini dibuat dan ditandatangani oleh PIHAK KESATU dan
PIHAK KEDUA pada hari dan tanggal tersebut diatas dalam 2 (dua) rangkap dan bermaterai
cukup oleh karenanya sah serta masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

_PIHAK KESATU

G

l YAYAT, S.E. %, SIProf Dr Drs. SUPARJO, M.P.
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Bagi Pimpinan dan Anggota DPRD"
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
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